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MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN INDUKTIF 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa menggunakan 
pendekatan induktif. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas(PTK). 
Subjek penerimaan tindakan adalah siswa kelas VIIC SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta sejumlah 31 siswa. Metode pengumpulan data melalui observasi, 
catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan 
adanya peningkatan keaktifan siswa. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya 
indikator keaktifan belajar siswa meliputi: 1) keberanian siswa mengajukan 
pertanyaan sebanyak 12,90% meningkat menjadi 87, 09%, 2) siawa mengerjakan 
soal didepan kelas sebanyak 16,12% meningkat menjadi 77,41% dan 3) keaktifan 
siswa mengerjakan tugas dari guru sebanyak 12,90% meningkat menjadi 70,96%. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan induktif dapat mengingkatkan 
keaktifan belajar siswa. 
Kata Kunci: keaktifan belajar siswa, pendekatan induktif 
 
Abstract 
The purpose of this research is to improve students learn activity  by Inductive 
approach. This research is a Classroom Action Research (CAR). The subject that 
receive the action is grade VIIC of Muhammadiyah Junior Higt School 5 of 
Surakarta.the number of students of grade VIIC are 31 students. The data 
collection techniques are observation, field note, interviewand documentation. 
Based on the research analysis it can be conclude that the application of 
Inductive approach can improve the  learn activity of student grade VIIC. It can 
be seen from the increase in the percentage of the indicators of learn activity, 
namely 1)Courage students put forward opinions from 12,90% increase to 
87,09%, 2) students do the questions in  front the class from 16,12% increase to 
77,41%, and 3)the activity of students doing the task of the teacher from 12,90% 
increase to 70,96%. It can be concluded that by applying Inductive approach can 
improve of of students’ learn activity. 
Keywords: students learn activity, Inductive approach 
1. PENDAHULUAN 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajar pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa 
agar sanggup untuk menghadapi perubahan keadaan dan terampil serta cakap 
menyikapinya. Pada kenyataanya,mata pelajaran matematika dianggap salah 
satu pelajaran yang sulit bagi siswa.Pelajaran matematika dianggap 




siswa SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Hal ini ditunjukan dalam setiap kali 
pelajaran matematika, sebagian siswa kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, sebagian siswa tidak paham dan merasa takut untuk bertanya, 
kurangnya antusias siswa dalam diskusi kelompok, siswa bosan karena selalu 
diberi banyak latihan soal dengan penjelasan seadanya. Hal ini 
menggambarkan bahwa keaktifan siswa dikelas sangat kurang. 
Keaktifan dalam pembelajaran matematika merupakan hal yang sangat 
mendasar di dalam suatu interaksi belajar. Keaktifan belajar dalam proses 
belajar menyebabkan interaksi antara siswa itu sendiri ataupun siswa dengan 
guru. Menurut Karwati dan Donni (2014:152) mengemukakan belajar yang 
aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 
peserta didik, baik secara fisik, mental intelektual, maupun emosional guna 
memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahya keaktifan siswa yakni: 
1) siswa kurang dapat memahami materi yang dijelaskan oleh guru, 2) 
kuarang aktifnya siswa didalam kelas, 3) sebagian siswa tidak memperhatikan 
dan menanggapi presentasi jawaban temannya didepan kelas, 4) siswa tidak 
terbiasa dengan diskusi kelompok Sari (2013). Rendahnya keaktifan belajar 
siswa dalam belajar matematika di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta karena 
siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajarn matematika. 
Hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas VIIC semester 
genap SMP Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yang  
jumlah 34 siswa dalam keaktifan belajar  dikelas sangat bervariasi. 
Keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan sebanyak 4 anak (12,90%), 
siswa mengerjakan soal latihan soal didepan kelas sebanyak 5 anak (16,12%), 
siswa menyelesaikan tugas yang diberikan sebanyak 4 anak (12,90%). 
Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dikatakan bahwa keaktifan belajar 
di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta masih rendah. 
Menyikapi permasalah-permasalahn yang timbul  berdasarkan informasi 




pembelajaran matematika guna meningkatkan keaktifan belajar siswa. Oleh 
karena itu, peneliti melalukan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan induktif. Pendekatan induktif adalah pendekatan pengajaran yang 
berawal dengan menyajikan sejumlah keadaan khusus kemudian dapat 
disimpulkan menjadi suatu kesimpulan, prinsip atau aturan (Winarso, 2014). 
Selain itu,pendekatan induktif ini merupakan strategi yang dapat 
menumbuhkan respon aktif siswa dalam proses belajar dan mengajar 
(Aditama, 2014). 
Dalam penelitian ini mempunyai rumusan masalah serta tujuan yang harus 
dicapai peneliti. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah 
menggunakan pendekatan induktif dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa kelas VIIC SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Tujuan dalam penelitian 
adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa menggunakan pendekatan 
induktif siswa kelas VIIC SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan secara kolaboratif antara guru matematika dan peneliti untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran dikelas. Kerja kolaborai ini berarti 
peneliti bekerja sama dengan guru matematika. Dalam proses kerja kolaborasi 
, peneliti sebagi pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan induktif. Penelitian ini digunakan untuk 
memberikan informasi dan pengamatan bagi peneliti bagaimana 
meningkatkan keaktifan belajar siswa menggunakan pendekatan induktif 
kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. 
Penelitian ini berlangsung dari 20 Juli 2017 sampai 31 Juli 2017 dengan 
subjek VIIC SMP Muhammdiyah 5 Surakarta berjumlah 31 siswa. Guru 
matematika dan peneliti  dilibatkan secara langsung sejak dialog awal, 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. 





Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Penelitian 
ini mngambil sumber yang berbeda yaitu siswa dan guru untuk diwawancarai 
mengenai penelitian yang sudah dilakukan untuk memperoleh perbandingan 
data yang akan dibandingkan dengan hasil penelitian yang telah diperoleh 
pembanding data yang akan dibandingkan dengan hasil penelitian yang telah 
diperoleh. Sementara itu, metode yang digunakan adalah tes dan wawancara. 
Indicator capaian yaitu: keberanian siswa mengajukan pertanyaan 65%, siswa 
mngerjakan soal didepan kelas 65%. Dan keaktifan siswa mengerjakan tugas 
dari guru 65%.  
3. HASIL PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan melalui tahap-tahap yaitu 
perencanaan, pelasanaan dan refleksi tindakan. Perencanaan tindakan siklus I 
dilaksanakan pada hari senin tanggal 4 Mei 2017 jam09.30-10.30 WIB di 
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta antara peneliti dan guru matematika. 
Perencanaan tindakan siklus I, peneliti dan guru matematika mendiskusikan 
rencana pelaksanaan pembelajarn (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil 
dari diskusi yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 
disepakati bersama. Pelaksanaan tindakan siklus I rencananya dibagi II 
pertemuan, pertemuan I menerapkankan model pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Induktif yang sesuai RPP dan pertemuan II 
diatakan tes. 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
senin, 8 Mei 2017 jam 09.35-10. WIB dikelas VIIC di SMP Muhammadiyah 
5 Surakarta dengan jumlah isswa 31 siswa. Pada pertemuan pertama guru 
matematika menggunakan pendekatan induktif. Pertemua kedua dilaksankan 
pada hari senin, 15 mei 2017 jam 09.35-10.55 WIB dengan diadakan tes. 
Materi yang disampaikan pada tndakan siklus pertama yaitu keliling segitiga 
dan segiempat. 
Refleksi tindakan siklus 1 dilaksanakn pada hari senin, 15 Mei 2017. 
Kegiatan refleksi ini, peneliti dan guru matematika mendiskusikan hasil 




mengajar guru dalam menerapkan pendekatan induktif belum mengalami 
perubahan sesuai yang diharapkan peneliti, karena siswa masih bingung 
dengan apa yang harus dilakukan karena langsung diberikan contoh soal. 
Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti memberikan guru memberikan arahan 
yang jelas untuk meakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
induktif. 
Tindakan belajar siswa siklus I belum maksimal, karena siswa-siswa 
kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, siswa mengalami 
kesulitan dalam mengajukan pertanyaan dan siswa kurang aktif didepan kelas 
maupun berkelompok. Ketika diberikan tugas untuk mengetahui keaktifan 
belajar siswa, siswa mengalami kebingungan dalam mengerjakan soal yang 
diberikan. Untuk mengatasi hal tersebut siswa diberi pengantar materi tentang 
pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya dan memberikan 
langkah-langkah untuk mengerjakan LKS .  
Perencanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada kamis, 18 Mei 2017 jam 
07.55-09.15 dikelas VIIC SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Yang terdiri dari 
31 siswa laki-laki. Pertemuan kedua dilaksanakan hari senin, 22 Mei 2017 
jam 09.35-10.55 dengan diadakan tes. 
Refleksi tindakan siklus II dilaksanakn hari senin, 22 Mei 2017. Hasil 
diskusi refleksi tindakan siklus II antara guru matematika dan 
peneliti.tindakan mengajar guru mengalami perbaikan dalam menerapkan 
pendekaan induktif, guru mampu menguasai kelas dengan baik dan guru 
sudah terbiasa dalam menerapkan pendekatan induktif. Tindakan belajar 
siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan pendekatan induktif, siswa 
lebih aktif dalam bertanya dan aktif tampil didepan kelas untuk mengerjakan 
soal latihan. Tindakan siklus II mengalami perubahan dalam tindakan 
mengajar guru dan tindakan belajar siswa mengalami peningkatan dalam 
pembelajarn matematika. 
Dari data yang diperoleh dari penelitian pada kelas VIIC SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dari sebelum tindakan, siklus I, siklus II dapat 



































Tabel 1. Data Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa  






























Tabel 1. Menjelaskan bahwa data peningkatan keaktifan belajar siswa 
kelas VIIC di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta mengalami peningkatan dari 
sebelum tindakan sampai tindakan siklus II. Berdasarkan indicator keaktifan 
siswa 1. Keberanian siswa mengajukan pertanyaan sebelum tindakan 
sebanyak 4 siswa (12,90%), siklus I sebanyak 13 siswa (41,93), siklus II 
sebanyak 27 siswa( 87,09%). 2. Siswa mengerjakan soal didepan kelas 
sebelum tindakan 5 siswa (16,12%), siklus I sebanyak 16 siswa (51,61%), 
siklus II sebanyak 24 siswa (77,41%). 3. Keaktifan siswa mengerjakan tugas 
dari guru sebelum tindakan 4 siswa (12,90%), siklus I sebanyak 10 siswa 
(32,25%), siklus II sebanyak 22 siswa (70,96%). 
Adapun grafik yang menggambarkan peningkatan keaktifan belajar siswa 
kelas VIIC di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dari sebelum tindakan 













            Gambar 1. Grafik Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 
Penerapan pendekatan induktif pada penelitian ini memperoleh hasil 
bahwa keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dari sebelum tindakan 
sampai dengan siklus II. Peningkatan keaktifan belajar ini sangat jelas dapat 
dilihat pada tindakan siklus II. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Denis Purnama Sari dan Rustanto 
Rahardi (2013) bahwa tahap meningktkan keaktifan belajar dan hasil belajar 
siswa dilaksanakan melaui 5 tahap, yaitu presentasi kelas, membentuk 
kelompok, berdiskusi secara kelompok, mengerjakan setiap soal yang 
diberikan, dan menghargai kelompok yang maju didepan kelas. Dalam 
penelitian Kusumawarti (2014) bahwa siswa yang aktif bertanya didalam 
kelas menunjukan indicator keaktifan siswa didalam kelas meningkat. 
Sementara itu, Ramlah (2014) menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki 
keaktifan tinggi didalam kelas maka memiliki prestasi yang tinggi juga 
didalam kelas. 
Meningkatkan keaktifan belajar siswa selaras dengan penelitian Sani 
(2016) menyimpulkan bahwa siswa semakin mengerjakan tugas dan semakin 
giat mencari informasi keaktifan siswa semakin meningkat. Selain itu Saputra 
(2016) menyatakn pemberian tugas saat pembelajaran dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar didalam kelas. 
Berdasarkan tindakan kelas yang dilakukan menggunakan pendekatan 
induktif didapat siswa berani mengajukan pertanyaan, siswa mengerjakan 
soal didepan kelas serta siswa mengerjakan tugas dari guru. Ini menunjukan 
bahwa indicator keaktifan belajar siswa telah dicapai. Oleh karena itu, 
pendekatan induktif merupakan solusi yang telah disepakati dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa.. 
4. PENUTUP 
Pendekatan induktif dalam pembelajaran yang dilaksanak dengan baik 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dari penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru matematika 




pembeljaran dengan pendekatan induktif dapat meningkatkan kekatifan 
belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari setaip indicator berikut: 
4.1 Keberanian siswa mengajukan pertanyaan 
Data hasil tindakan kelas menunjukan bahwa siswa yang berani 
mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan. Sebelum tindakan sebanyak 
12,90%, siklus 1 meningkat menjadi 41,93% dan siklus II meningkat menjadi 
87,09%. 
4.2 Siswa mengerjakan soal didepan kelas 
Data hasil tindakan kelas menunjukan bahwa siswa yang mengerjakan 
soal didepan kelas mengalami peningkatan. Sebelum tindakan 16,12%, siklus 
I meningkat menjadi 51,61%, dan siklus II meningkat menjadi 77,41%. 
4.3 Keaktifan siswa mengerjakan soal dari guru 
Data hasil tindakan kelas menunjukan bahwa siswa yang aktif 
mengejakan soal dari guru mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan 
tindakan 12,90%, siklus I meningkat menjadi 32,25%, dan siklus II 
meningkat menjadi 70,96%. 
DAFTAR PUSTAKA 
Aditama, Firman dan Abdul Haris Rosyidi. 2014. “Efektifitas Pembelajaran 
Induktif Berbantuan Geogebra Pada Materi Garis Singgung Persekutuan 
Dua Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 1 Surabaya”. MATHEdunesa, 
3(3): 69-78 
 
Karwati, Euis dan Donni J. Priansa. 2014. MANAJEMEN KELAS (Classroom 
Management) Guru Profesional yang Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, 
dan Berprestasi. Bandung: Alfabeta 
 
Kusumawati,R. Dewi, dkk. 2014. “Penerapan Strategi Pembelajaran Active 
Knowledge Sharing disertai Media Video Untuk Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Biologi Siswa Kelas VII-E SMP Negeri 16 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2010/2011”. 
 
Ramlah, dkk. 2014. “Pengaruh Gaya Belajar dan keaktifan Siswa terhadap 
Prestasi Belajar Matematika (Survey Pada SMP Negeri di Kecamatan 
Klari kabupaten Karawang)”. Jurnal Ilmiah Solusi,1(3): 68-75 
 
Sani, Zulaikha Marta, dkk. 2016. “Pembelajaran team game Tournament Berbantu 
MediaNumber Card Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa”. Jurnal 





Saputra, Y. Eko dan Slamet. 2016. “Penerapan Model Pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar 
Perekayasaan Sistem Kontrol Siswa Kelas XII EI 3 SMK N 3 Wonosari”. 
Jurnal Elektronik Pendidikan Elektronika, 5(6): 1-6 
 
Sari, Denis Puranama dan Rustanto Rahardika. 2013. “Peningkatan Keaktifan dan 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Turenpada Pokok 
Bahasan Turunan dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Turnament (TGT)” 
 
Winarso, Widodo. 2014. “Membangun Kemampuan Berfikir Matematika Tingkat 
Tinggi Melalui Pendekatan Induktif, Deduktif dan Induktif-Deduktif 
Dalam Pembelajaran Matematika. EduMa, 3(2): 95-118 
